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BAB II, TINJAUAN IGIUSUS KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
BLITAR.

II.1« Geografi, Iklim Tion Batags Kabupaten,

e.Secara-geografis wilayah Kabupaten Daerah Ting-
kat II Blitar membujur dari arah barat ke timur,
dengan aliran S. Brantas yang membagi wilayah
Kebupaten Blitar menjadi 2 bagian yaitu Blitar
bagian utara dan Blitar bagian selatan.
Letak wilayah Kabupaten Blitar ini terhampar cu-
kup luas pada 5° 08' s/d 5° 40' Bujur Timur dan
7° 58" s/a 8° 09' 51" Lintang Selatan dengan
panjang sekitar 54,5 km dan lebar 45 km,
Daerah ketinggian terdapat didaerah G. Kawl
dengan koordinat 50 zgr 70 Bujur Timur dan
79 551 5" Lintang selatan; dengan daerah terendah

ditepian Samudra Indonesia.

. Data iklim menunjukkan bahwa daerah ini beriklim
tropis, dimana musim kemarau dan mugim hujan ham-
pir seimbang.

X 27° Celcius dan

Suhu rata-rata pada musim hujan
pada musim kemarau ¥ %1° gelcius.

Pada bulan-bulan Mei = Nopember bertiup angin
dari arah timur ke bérat, sedang pada bulan-bulan

Desember - April arah angin dari barat ke timur.

. Batas-batas wilayah Kabupaten Blitar (lihat ram-

bar 1 ) adalah ¢
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- .Sebelan Utara :Kabupaten Dati II Kediri dan
Kabupaten Dati II Malang.

-~ Sebelah Selatan:Samudra Indonesia.

~ Sebelah Timur :Kabupaten Dati II Malang.

- Sebelah Barat :Kabupaten Dati II Tulungagung
dan Kabupaten Dati II Kediri.

« Kabupaten Blitar mempunyai wilayah administratif
iengan areal seluas 1,60%,92 ¥m? yang terbagi
menjadi 2 bagian oleh aliran S. Brantas, yaitu :

- Blitar Utara dengan luas tanah 914,07 xm?,

- Blitar Selatan dengan luas tanah 689,85 km2.,

+ Berdasarkan pembagian wilayah administratif,
Kabumm ten Blitar meliputi ¢ (lihat gambar 2 )

18 kecamatan yang terdiri dari 220 desa,

IT.3s  Kependudukan,

o Berdasarkan sessus dan registrasi penduduk yang
pernah diadakan,'maka Kabupaten Blitar mempunyai
jumlah dan kepadatan penduduk sbb.:

958,774 jiwa

u

- Tahun 1973

- Tahun 1974 = 967.026 Jiwa
- Tahun 1975 = 992,885 jiwa
~ Tahun 1976 = 997.443 Jjiwa

- Tahun 1978 = 1.,007.913 Jiwa

- Tahun ‘1982 = 1,041,147 jiwa

Apabila dikaitkan dengan luas wilayah Kabupaten

Blitar (1.603,92 km°), maka kepadatan penduduk
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Tahun 1973
Tahun 1974
Tahun 1975
Tahun 1976
Tahun 1978

Tahun 1982
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tiap-tiap km

598
603
619
622
628
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Daya dukung penduduk

adalah :

2 adalah sbb @

jiwa/km?
$va/ln’
jiWa/km2
jiwa/km?
jiwa/km2
jiWa/km2

rata-rata di Kabupaten Blitar

~ Minimum 258 jiwa/km2

- Maksimum 1.472 ‘Jiwa/km°

Dengan pertambahan penduduk yang tidak begitu

besar dan daya dulkung penduduk di Kabupaten Bli-

tar, maka dapat dikatakan bahwa pertambahan pen-

duduk dan arus migrasi di wilayah Kabupaten Bli=-

tar adalah cukup stabil dan dapat terkendalikan.

Ditinjau dari pola penyebaran penduduk, terlihat

bahwa kepadatan penduduk di wilajah Flitar Utara

lebih tingpi bila dibandingan dengan wilayah

Blitar Selatan, Hal ini disebabkan karena wilayah

Blitar Utara mempﬁnyai tanah yang lebih subur bi=-

la dibandingkan dengan wilayah Blitar Selatan,
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II.4e Sejarah Kabupaten Blitar.
Sumber teor tvlis rang memberilen vretuujrk adonye hue

bungan drerah Blitar den:on pusat kerscijcan di Jawa

Tengah, berasal dari jaman Pemerintahon Raja Fali-

tung. Dokumen tertulis itu ditemukan di desa Ilincwu

oleh Dr. Verbeek pada tahun 1&6¢, vang kemudian di-

letakken..di halaman Kabupaten Blitar.

Pracasti itu ditetapkan pada bulan margatire tang-

gal 12 paroterang, tahun €29 Saka, Szat penetapan

itu bertepatan densan tahun Masehi 20 Vovember 907.

Selain itu bukti yang menunjukkan bahkwa daerah ¥ae

bupaten Blitar telah dikenal sejak dahulu didasar-

kan pada pracasti yang ditemukan antara lain

- Pracasti di desa FPikatan, disebelah Srenr~at Barat
vang merupakan dokumen tertulis yans jeline tua
menyebutkan dinasti Kediri (Tahun Masehi 1117),

- Pracasti didesa Panumbangan, diwilayah Dliter Ti
mur (Tahun HMasehi 1120),

~ Prasasti di Lodoyo (Singosasi) / Takun kaschi 12¢1.

~ Pracasti di desa Petungamba (Singesari)/Tahun la-
sehi 1169,

- Pracasti di Bliter (MMajapahit)/Tashun Maseni 1324,

Suatu hal yang cukup menarik btahwa letek pracasti
raja-raja Kediri itu hrampir sebazien besar terdcpot
di daerah Kabupaten Bliter sekerang.
Pracasti-pracasti raja-raja Lediri itu, remuat nave
desa~desa kuno didaerah Kabhuraten Llitar, wvaitu desa

Pandelengan dekat Fikatan, desa lileri xang selerang
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termasuk daerah Kecamatan Srengat. Desa rFanunmbonren Ge-
reng, Karangrejo. Talan (Gurit), Jepun, liama-nome desa
itu dewasa ini termasuk daerah kecaratan %Wlinri, Kesamben
dan Gandusari.

Pada tahun 1197 M. raja Kertajaya meresmiken setuah por-
dikan untuk kepentingan sira paduka Batara Falah.

Dari perjalanan Hayamwuru seperti diuraikan dalam Yegaro-~
kertagama dapatlah diketahui bahwa Palah adalah Panataran,
atau candi Panataran sekarang.

Bagaimanapun juga kcdudukan candi Panataran atau candi
Palah, sebagai terurai dalam Negarakertagama, mempunyai
hubungan yans penting dengan sejarah Kabupaten Blitar pa-
da masa yang jauh silam., Berkali-liali terpat ini dikun-
oleh raja Hayamwuruk, disitu raja mengedakan upacara
puja. Dari Palah itu raja beserta pengiringnya melanjute
kan perjalanan ke Blitar.

Munculnya Ken Arok sebagai raja di Tumapel (jaman kera-
jaan Singosari) merupzkan babak baru dalam sejarah Jawa
Timur umumnya, daerah Kabupaten Blitar khususnya.

Kerajaan Singosari yang berkembang selana kurang lebih
sdtu abad, tidak banyak menimbulkan p.robahan tegi -seja-
rah ‘daerah Kabupaten blitar.

Dari berbagal pracasti yang dapat dipancang sebhzgni cum=-
ber autentik seperti terurai diatas, tidair torderat so-

- N
1T3av

buahpun yang memuvat nama Elitar sevagai neane temrat

< .-

'y

Pemerintchan. Svatu hel yang pacti bahwa beterapa nanc de-
ga atou tempat vang disebutlian dzlam rracasti-rrrcocti idm
berada atav termasuk wilaveh Ketupcten “litar seol-crons,

Kenvataan itu membuktilkan tarwa (covarian) dooyod

sejak scpuluh abad vens lalu teleh nonicdi pusat to! idvvan
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masyarakat. vans venting.

Berita rang azsk pasti mengenai portunluban Plltar seba-
gail pusat Pemerintihan nulai acda sejak awel Pemerintchan
Raya-raya Mzjopahit. Penemumn bukti yang venting peda me-
sa itu ialah bangunan.suci didesa Kotes, Kecamatan Gando-
sari (Tahun Masehi 1200).

Bagaimanapun Juga hubungan antara pendiri Kerajaan licja-
pahit dengan dasrah Blitar bukanlsh secara kebetulan.
Oleh karenadclam masa Pemerintcohan Rajo-roja Iajarahit
berikutnya, Blitar telah menjadi tempat :ran~ sclalu di-
kunjungi Raja, apabila pergi Hemuja dicandi Palah (Pena-
taran). Seperti diketehui raja Jayanagara renjadi reja
fajapahit yang keduo, menggetikan eyahnya Kerterajasa
Jayawardhana yeng mreninggal pada tohun 13509 I, Tenteng
Pemerintodannya ini ada dva surbor vans menberilkan kee
terangen vaitu Fagarekertegamz, vengs ditulis olch Prae-
panca dan Parsraton yang tidak dicantimlan nama penuvlis-
nya.

Kedua pemberitaan ditu memberi petunjuk bahwa semasa pe-
merintahan Jayanagara telah terjadi pemberontalkan, teta
pi berhasil dipadamkan, Kenyataan diatas membul:tikan bah
wa Jayanagara menghadapi masa yanc sulit pada tahun ta=-
hun tahun pertama pemerintahannya. Kenyataan inilah yang
dapat memberikan keterangan apa sebab Jayanagara mengelu
arkan pracastinya tsb, diatas., Tidak dapat diragukan la-
gi bahwa penetapan pracasti di Blitar ini merupakan pe =
ristiwa penting setelah Jayanagara berhasil memperolek

kekuasaannya kembali.
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Untuk selanjutnys, saat penetapan pracasti Jayanegora ini

merupakan titik peresmian berdirinya swatantra Dlitar. da-

lam naungan kelrvasaan Majapahit dibawah Pemerintahan Jaya-

nagara,., Dan peristiwa yang penting itu, sesuai dengan un-
sur penanggalan dalam rracasti, terjadi pada hari HMinrgu
Pahing bulan S$rawana tahun Saka 1246, yanz bertepatan
dengan tanggal 5 Agustus 1%24 M,

Untuk-untuk masa-masa selanjutnya Blitar disebutkan dalanm
kitab Nagarakartagama dalam hubungannya dengan perlawatan
Raja Hayam Wuruk kedaerah-daeranh Jawa Timur. Beberapa
Pupuh yang memuat pemberitaan hal itu sepanjang menyang-
kut Blitar, ada beberapa angkéd tahun yang perlu mendapat-
perhatian sehubungan dengan kunjungan raja ketempat-tem-
pat penting didaerah Blitar yaitu

Perlawatan kelodaya dan tempat-tempat sepanjang pantai
Selatan terjadi pada tahun 1357 M (pupuh 17 ¢ 6 ).
Kemudian pada tahun 13%61 M, Hayam Wurul beserta rengie
ringnya mengunjungi candi Fhalah (Panataran).

Selanjutnya diteruskamnya perjalanan itu ke nlitar, Jim-
be, Iwang Wentar (Sawentar). Dalam waktu yang berbeda,
Hayam Wuruk berangkat dari Blitar menuju ke Lodaya, de-
ngan melalui daerah yang tandus. Setelah beberapa lama=
nya tinggal di Lodaya, raja meninjau daerah-dzerah sepan-
jang pantai Selatan (Pupuh 61 : 2, 3).

Dalam perjalanan pulang dari Lodaya, raja beserta pengi-
ringnya mengunjungi candi makam di Siaping (Susterjati),
kunjungan itu selain gziarah, juga dimaksudian :telilat
perbaikan yang cedang dikerjakan berhubung =zapura naiem

itu mengalami kerusakan (Pupuh 61 : 4)
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Pada masa selanjutnya, daerah Blitar tidak dikétahui per-
kembangannya karena tidak diketemukannya dokumen~dokumen
tertulis yang dapat dijadikan bukti,

Ketika Sultan Agung naik takhta pada tahun 1613 Pemerin-
tahannya dimulai dengan peperangan-pepersnsan untuk me-
nundukkan Surabaya dan Giri sertva daerah-daerah lain vang
menentang kekuasaan Mataram, Dengan kemauan yang Xkeras,
keberanian yang luar biasa serta pengawasan yvang ketat,
Sultan Agung akhirnya depat mengkonsolidasikan Jawa Timur
Tengah dan sebagian hesar Jawa Darat dibawsh kekuasaannya.
Demikian Blitar masuk wilayah Mataram dan mulai tercatat
dalam administrasi Mataram, Blitar pada waktu itu diper-
satukan dengan Srengat dibawah dua orang decmang, masing-
masing satu. Demang pada waktu itu kedudukannya tingzi.
Demang ialah pejabat Kepala Daerah (Bupati, Adipati)

yvang memerintah didaerah karena sudah menjadi kebiasaan-
nya bahwa seorang Kepala Daerah sebaiknya berada di kota
tempat tinggal atasannya.,

Pada tahun 1678 kerajaan Matdram dikalahkan Belanda dan
gejak saat itu secara resmi Blitar masuk dalam juridiksi
Belanda,

Pada tahun 1709 kedudukan pejabat Kepala Daerah Blitar
dan Srengat dinaikkan menjadi Rangga dan dua orang Rangga
itu kerudian ditaruh dibawah seorang bupati. Demilkicn da-
erah Blitar dan Srengat secara administratif nulai diper-
satukan dengan nama Blitar,

Jadi adanya Bupati sebagai Kepala Dzeranh di Kabupzaten

Blitar adalah sejak tahun 1709,
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Bupati adaizh suatu jabatan yang berarti Kepala Daerah
(bumi + pati = .daerah + kepala = kepala daerah). Jika
orang yang.menjadkepala daerah itu keturunan orang kecil
(bukan bangsawan) maka ia disebut Bupati, misalnya Bupa-
ti Blitar. Tetapi jika yang menjadi bupati itu seorang
bangsawan tinggl atau seorang keluarga raja, maka ia di«
sebut Aria, misalnya Aria Blitar., Aria ialah gelar, bu-

kan jabatan,



	master index: 
	back to toc: 
	help: 
	logo: 


